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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa melalui model pembelajaran kooperatif Student Teams
Achievement Division (STAD) pada materi aritmetika sosial di kelas VII SMP
Negeri 2 Hinai. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII-A SMP Negeri 2 Hinai sebanyak 28 siswa
pada semester genap T.A 2017/2018. Objek penelitian ini adalah kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada materi aritmetika sosial. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 2 siklus, masing—masing terdiri
dari dua kali pertemuan. Hasil dari PTK ini merupakan tindakan. Sebelum
memberikan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes kemampuan awal dan setiap
akhir siklus diberikan tes kemampan pemecahan masalah. Dari hasil analisis data
diperoleh peningkatan hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah. Jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar dari tes kemampuan awal yaitu 5 dari 28
orang siswa (17,86 %) dengan rata — rata kelas 48,46. Hasil analisis data pada siklus
I setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh tingkat
kemampuan memahami masalah siswa 80,80% , tingkat kemampuan
merencanakan penyelesaian masalah siswa 77,08%, tingkat kemampuan
melaksanakan penyelesaian masalah 73,80% dan tingkat kemampuan memeriksa
kembali penyelesaian masalah 51,34%, dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 20
orang siswa dari 28 siswa atau 71,43% dan belum mencapai ketuntasan kelas. Hasil
analisis data pada siklus Il dengan model pembelajaran berbasis masalah diperoleh
tingkat kemampuan memahami masalah siswa 83,48%, tingkat kemampuan
merencanakan penyelesaian - masalah siswa - 80,65%, tingkat Kkemampuan
melaksanakan penyelesaian masalah 77,38% dan tingkat kemampuan memeriksa
kembali penyelesaian masalah 79,91%, dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 25
orang siswa dari 28 orang siswa atau (85,71%) sehingga sudah mencapai ketuntasan
kelas yaitu sebesar 85%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi aritmetika sosial di
SMP Negeri 2 Hinai T.A 2017/2018.
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